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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian tingkat kontrol diri pada penggemar K-Pop 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kategori tinggi, 

yaitu sebanyak 54,6%, sedangkan 45,4% berada pada kategori rendah. Hal ini 

menunjukkan bahwa mayoritas penggemar memiliki kemampuan yang cukup 

baik dalam mengendalikan dorongan, mempertimbangkan konsekuensi, serta 

mengatur perilaku dalam aktivitas yang berkaitan dengan K-Pop. 

2. Tingkat celebrity worship pada penggemar K-Pop berada pada kategori tinggi 

sebesar 55% dan kategori rendah sebesar 45%. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa sebagian besar responden memiliki keterikatan emosional yang kuat 

terhadap idola, ditandai dengan perhatian intens terhadap aktivitas selebriti serta 

keterlibatan aktif dalam berbagai kegiatan fandom. 

3. Tingkat perilaku hedonistik pada penggemar K-Pop menunjukkan bahwa 

56,4% responden berada pada kategori tinggi dan 43,6% berada pada kategori 

rendah. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar penggemar memiliki 

kecenderungan untuk mencari kesenangan dan kepuasan melalui aktivitas 

hiburan dan konsumtif yang berkaitan dengan dunia K-Pop. 

Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa kontrol diri berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku hedonistik dengan nilai signifikansi p < 0,05 dan koefisien regresi 

bernilai positif. Selain itu, celebrity worship juga berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku hedonistik dengan nilai signifikansi p < 0,05 dan koefisien regresi positif. 



91 
 

 
 

Temuan ini menunjukkan bahwa kedua variabel secara individual memiliki 

kontribusi terhadap munculnya perilaku hedonistik pada penggemar K-Pop. 

Sedangakan hasil uji simultan (uji F) menunjukkan bahwa kontrol diri dan celebrity 

worship secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap perilaku hedonistik 

pada penggemar K-Pop. Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,531 

menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut memberikan kontribusi sebesar 53,1% 

terhadap perilaku hedonistik, sedangkan sisanya sebesar 46,9% dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar penelitian.  

B. Saran 

Bagi penggemar K-Pop, disarankan untuk mempertahankan dan terus 

meningkatkan kemampuan kontrol diri yang telah dimiliki, terutama dalam 

mengelola pengeluaran, waktu, serta keterlibatan dalam aktivitas fandom. 

Meskipun minat dan keterikatan terhadap idola merupakan hal yang wajar, 

penggemar perlu tetap menempatkan aktivitas K-Pop sebagai sarana hiburan secara 

proporsional agar tidak menimbulkan perilaku konsumtif yang berlebihan. 

Penerapan perencanaan keuangan, penetapan skala prioritas kebutuhan, serta 

pertimbangan sebelum melakukan pembelian merchandise dapat membantu 

menjaga keseimbangan antara hobi dan tanggung jawab pribadi, akademik, maupun 

sosial. Dengan demikian, penggemar tetap dapat menikmati aktivitas fandom secara 

sehat, positif, dan terkendali. 

Bagi Fakultas dan Universitas, diharapkan dapat mengoptimalkan layanan 

Bimbingan dan Konseling melalui penyediaan konseling individu dan kelompok, 

seminar literasi finansial, serta pelatihan pengembangan kontrol diri dan 
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manajemen gaya hidup. Program tersebut diharapkan mampu membantu 

mahasiswa mengelola minat terhadap aktivitas hiburan secara lebih sehat, rasional, 

dan seimbang tanpa mengganggu tanggung jawab akademik maupun sosial. 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengkaji faktor-faktor lain 

yang berpotensi memengaruhi perilaku hedonistik, seperti regulasi emosi, 

konformitas teman sebaya, literasi finansial, harga diri, maupun religiusitas, 

sehingga hasil penelitian dapat menjadi lebih komprehensif. Selain itu, penggunaan 

metode kualitatif atau mixed methods juga dapat memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai pengalaman psikologis penggemar K-Pop dalam 

mengelola keterikatan terhadap idola dan perilaku konsumt
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